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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan disampaikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan pembahasan serta menjawab tujuan penelitian tentang “Gambaran Gaya Hidup Pada Penderita Jantung Koroner di Poli Jantung RSUD Ngudi Waluyo Wlingi”

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup penderita jantung koroner di RSUD Ngudi Waluyo Wlingi cukup baik, hal ini dibuktikan dengan data aspek-aspek gaya hidup sebagai berikut:
1. 
Aspek aktivitas fisik dan kebiasaan olahraga pada penderita jantung koroner sebagian besar termasuk dalam kategori cukup baik (57%)
2. 
Aspek kebiasaan makan pada penderita jantung koroner sebagian besar termasuk dalam kategori cukup baik (57%).
3. 
Aspek kebiasaan yang diminum pada penderita jantung koroner menunjukkan hampir seluruh responden termasuk dalam kategori baik (90%)
4. 
Aspek kebiasaan merokok pada penderita jantung koroner menunjukkan sebagian besar responden termasuk dalam kategori baik (57%)
5.
Aspek kebiasaan tidur pada penderita jantung koroner sebagian besar termasuk dalam kategori baik (60%)
6.
Aspek pengelolaan stress pada penderita jantung koroner sebagian besar termasuk dalam kategori cukup baik (53%)
5.2 Saran 
5.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan kepada tenaga kesehatan terutama perawat untuk meningkatkan penyuluhan tentang gaya hidup yang baik khususnya dampak yang akan ditimbulkan apabila tidak melakukan gaya hidup yang baik. Penyuluhan sebaiknya dilakukan pada saat hari pelayanan yaitu pada hari Sabtu kepada seluruh pasien, serta diberikan leaflet pada setiap akhir penyuluhan. 

5.2.2 Bagi masyarakat
Diharapkan masyarakat mampu melakukan olahraga secara teratur dalam kegiatan sehar-hari. Selain itu diharapkan masyarakat mampu mengelola stress dengan baik untuk menurunkan resiko dan kematian akibat penyakit jantung koroner.
5.2.3 Peneliti Berikutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai upaya pencegahan untuk menghindari terjadinya penyakit jantung koroner. Selain itu diharapkan penelitian selanjutnya lebih menggali faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan gaya hidup sehingga dapat diketahui faktor dominan yang paling berpengaruh.
54

